


SAMBUTAN KETUA PANITIA 
 

Assalamualaikum Wr. Wb 

Marilah kita bersyukur kehadirat Allah SWT, karena atas rahmat dan karuniaNya, Seminar Nasional 

Matematika dan Statistika serta Musyawarah Nasional ke-4 Forum Pendidikan Tinggi Statistika 

Indonesia (FORSTAT) dapat dilaksanakan. Syalawat beriring salam marilah kita hadiahkan kepada 

junjungan kita Nabi Muhammad, SAW yang telah membawa umat manusia dari zaman kebodohan 

sampai pada zaman berilmu pengetahuan sebagaimana yang kita nikmati hari ini. Rangkaian kegiatan 

Semnas dan Munas ini berlangsung selama tiga hari (25 – 27 Februari 2016) yang diselenggarakan oleh 

Jurusan Matematika FMIPA Universitas Negeri Padang.  

 

Merupakan kehormatan bagi Jurusan Matematika FMIPA UNP yang telah dipercaya sebagai 

penyelenggara Munas dan Semnas tahun 2016 ini, kita bermohon kepada Allah SWT, semoga seluruh 

rangkaian kegiatan yang telah diagendakan dapat berjalan dengan baik dan mencapai tujuan sebagaimana 

yang diharapkan. Selanjutnya, kami mengucapkan SELAMAT DATANG DI KOTA PADANG kepada 

seluruh peserta Seminar dan Munas ke-4 FORSTAT 2016, semoga kita semua dapat menikmati suasana 

Kota Padang dengan makanan khasnya.  

 

Seminar Nasional dan Musyawarah Nasional FORSTAT tahun ini bertemakan “Peran Matematika dan 

Statistika dalam Meningkatkan Daya Saing Bangsa”. Kegiatan Musyawarah Nasional ke-4 Forum 

Pendidikan Tinggi Statistika Indonesia (FORSTAT), diikuti oleh Ketua Departemen/Jurusan/Program 

Studi Statistika seluruh Indonesia, Pengurus Forum Pendidikan Tinggi Statistika Indonesia Periode 2014-

2016, dan Anggota Forum Pendidikan Tinggi Statistika Indonesia Wakil Institusi. Agenda dalam 

kegiatan Munas adalah (1) Evaluasi Kegiatan FORSTAT Periode 2014 – 2016; (2) Pemilihan Pengurus 

FORSTAT Periode 2016 – 2018; dan (3) Pembahasan Rencana Kerja FORSTAT Periode 2016 – 2018. 

Selanjutnya, Seminar Nasional Matematika dan Statistika diikuti oleh 221 orang peserta, yang berasal 

dari 66 Institusi (Universitas Negeri, Universitas Swasta, UIN/IAIN, STIS, Guru, Mahasiswa 

Pascasarjana, serta Badan Pusat Statistik Provinsi dan Kabupaten/Kota) di seluruh Indonesia. Kegiatan 

seminar nasional ini menghadirkan tiga orang keynote speaker, yaitu Dr. Suryamin, M. Sc (Kepala Badan 

Pusat Statistik Indonesia),Prof. Dr. Khairil Anwar Notodiputro, M.S. (Guru Besar Statistika Institut 

Pertanian Bogor), dan Prof. Dr. Ahmad Fauzan, M. Pd, M. Sc (Guru Besar Pendidikan Matematika 

Universitas Negeri Padang). Pada kegiatan seminar ini, juga disajikan 172 makalah hasil penelitian pada 

sesi paralel yang dikelompokkan ke dalam tiga bidang (Statistika, Matematika, dan Pendidikan 

Matematika). Untuk menikmati keindahan alam dan budaya Sumatera Barat, kepada peserta kami 

tawarkan paket tour berupa wisata ke Danau Singkarak, Istano Basa Pagaruyuang, Ngarai Sianok, dan 

Jam Gadang Bukittingi, serta tidak lupa menikmati masakan Padang. Kegiatan Tour ini akan 

dilaksanakan pada hari Sabtu/27 Februari 2016.    

 

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada Bapak Gubernur Provinsi Sumatera Barat, 

Rektor Universitas Negeri Padang, Dekan FMIPA Universitas Negeri Padang, Ketua Jurusan Matematika 

FMIPA Universitas Negeri Padang, dan seluruh panitia yang telah bekerja keras untuk mempersiapkan 

dan menyelenggarakan kegiatan ini. Selanjutnya, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada sponsor 

(Pemerintah Provinsi Sumatera Barat, Bank Nagari, Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Barat, PT. 

Semen Padang, PT. SAS Indonesia, dan BNI 46,) serta pihak-pihak lain yang telah mendukung 

terlaksananya kegiatan ini.   

    

Atas nama panitia, kami mohon maaf kepada seluruh peserta dan hadirin, jika dalam pelayanan kami 

masih terdapat kekurangan selama penyelenggaraan kegiatan ini. Akhirnya, kami mengucapkan selamat 

mengikuti kegiatan Seminar dan Munas FORSTAT 2016, semoga kegiatan ini bermanfaat bagi kita 

semua. 

 

Wabillahi taufiq walhidayah, wassalamualaikum Wr. Wb. 

 

Padang, 26 Februari 2016, 

Ketua Panitia, 

 

Drs. Syafriandi, M. Si 



SAMBUTAN REKTOR UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

 
Assalamualaikum Wr. Wb 

 

Puji dan syukur tak henti-hentinya kita sampaikan kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan 

karuniaNya kepada kita semua, sehingga Seminar Nasional Matematika dan Statistika serta Musyawarah 

Nasional ke-4 Forum Pendidikan Tinggi Statistika Indonesia (FORSTAT) dapat terselenggara dengan 

baik. Syalawat beserta salam marilah kita hadiahkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad, SAW. 

yang telah membawa umat manusia dari zaman jahiliyah ke zaman yang berilmu pengetahuan 

sebagaimana yang kita nikmati hari ini.  

 

Rektor beserta sivitas akademika Universitas Negeri Padang, mengucapkan selamat datang kepada 

seluruh  peserta Seminar dan Munas ke-4 FORSTAT 2016, teristimewa kepada keynote speaker,           

Dr. Suryamin, M. Sc (Kepala Badan Pusat Statistik Indonesia), Prof. Dr. Khairil Anwar Notodiputro, 

M.S. (Guru Besar Statistika Institut Pertanian Bogor), dan Prof. Dr. Ahmad Fauzan, M. Pd, M. Sc (Guru 

Besar Pendidikan Matematika Universitas Negeri Padang). Semoga kehadiran kita semua, memberikan 

dampak positif bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di Indonesia.  

 

Tema kegiatan ini, yakni “Peran Matematika dan Statistika dalam Meningkatkan Daya Saing 

Bangsa”  sejalan dengan Visi Kemristekdikti 2015-2019, yaitu “Terwujudnya pendidikan tinggi yang 

bermutu serta kemampuan IPTEK dan inovasi untuk mendukung daya saing bangsa”. Dalam hal ini  

Perguruan tinggi diharapkan menjadi aktor utama dalam meningkatkan daya saing bangsa. Salah satu 

peran strategis yang bisa dilakukan adalah memperbanyak riset dan publikasi ilmiah. 

 

Kami sangat senang dan bangga, atas kerja keras panitia yang telah dapat menghadirkan keynote speaker, 

dan 167 orang peneliti yang berasal dari 66 institusi dari seluruh Indonesia yang akan menyajikan 

makalah hasil penelitiannya. Selanjutnya, kami mengucapkan selamat kepada Forum Pendidikan Tinggi 

Statistika Indonesia (FORSTAT) yang melakukan Musyawarah Nasional ke-4 di Universitas Negeri 

Padang.    

 

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah berkontribusi dan 

berpartisipasi dalam mensukseskan kegiatan ini. Teristimewa kepada Pemerintah Provinsi Sumatera 

Barat, para sponsor (Bank Nagari, Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Barat, PT. Semen Padang, 

PT. SAS Indonesia, dan BNI 46,) dan seluruh panitia yang telah bekerja keras menyelenggarakan 

kegiatan ini. 

 

Atas nama pimpinan universitas dan segenap civitas akademika Universitas Negeri Padang, mohon maaf 

kepada seluruh peserta dan undangan, jika dalam penyelenggaraan kegiatan ini masih terdapat 

kekurangan. Akhirnya, kami mengucapkan selamat mengikuti kegiatan Seminar dan Munas FORSTAT 

2016, semoga kegiatan ini bermanfaat bagi kita semua. 

 

Wabillahi taufiq walhidayah, wassalamualaikum Wr. Wb. 

 

 

Padang, 26 Februari 2016 

Rektor Universitas Negeri Padang, 

 

 

 

Prof. Dr. Phil. Yanuar Kiram. 
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Abstract. The learning equipments are used at school at this time such as lesson plan and 

worksheet have not optimalized yet to help student developing their comprehension. So, it need 

the development of mathematics learning tools which are able to give chance for student to 

construct their knowledge. In this research, we developed the learning tools based on ACE and 

it was estimate to reach the goal. The aim is to create the validation, practical and effective new 

mathematics learning tools based on ACE. This development research is using ploom model, 

that consist of 3 steps: they are preliminary, prototyping and assessment. The learning tools are 

using student worksheet and lesson plan. The subject of this research is the VIII grade of Junior 

High School number 12 Padang. The validation of this learning tools was done by expert of 

mathematics, education technology, and language. The practicality of this learning tools have 

seen from observation of learning implementation, the questionnaire practicality by student and 

teachers and interviewed by students. The effectiveness can be seen from the result of student 

achievement and the collected data was analyzed descriptively. 

Kata Kunci: ACE, Lesson Equipments, Mathematics Communication Ability 

 

1. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan ujung tombak dalam mempersiapkan sumber daya 

manusia (SDM) yang handal, karena pendidikan diyakini akan dapat mendorong 

memaksimalkan potensi peserta didik sebagai calon SDM yang handal untuk dapat 

bersikap kritis, logis dan inovatif dalam menghadapi dan menyelesaikan setiap 

permasalahan yang dihadapinya. Bila kualitas pendidikan dalam negeri terjamin, tentu 

pendidikan kita minimal akan menjadi tuan rumah di negaranya sendiri. Oleh karena itu 

merupakan suatu hal yang logis bila kita harus lebih memperhatikan kualitas 

pendidikan. 

Salah satu mata pelajaran yang selalu diajarkan dalam setiap jenjang pendidikan 

adalah Matematika. Matematika sebagai salah satu mata pelajaran di sekolah memang 

sangat memegang peranan penting, karena tujuan pembelajaran matematika adalah 

terbentuknya kemampuan bernalar pada diri peserta didik yang tercermin melalui 

kemampuan berpikir kritis, logis, sistematis, dan memiliki sifat objektif, jujur, disiplin 

dalam memecahkan suatu permasalahan baik dalam bidang matematika, bidang lain, 

maupun dalam kehidupan sehari-hari. Untuk itu pembelajaran Matematika disekolah 

diharapkan dapat menjadi salah satu alasan untuk membentuk manusia Indonesia yang 

berkualitas.  

Salah satu usaha pemerintah dalam memperbaiki kualitas pendidikan di 

Indonesia yaitu dengan memperbaharui kurikulum. Untuk itu pemerintah melakukan 

perubahan terhadap Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menjadi Kurikulum 

2013. Walaupun kurikulum 2013 telah dicanangkan pelaksanaannya secara lebih luas 

pada 2014, namun pelaksanaan di lapangan untuk bidang studi matematika kurikulum 

2013 belum terlaksana sebagaimana mestinya. Berdasarkan wawancara peneliti dengan 
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guru matematika dan beberapa peserta didik Sekolah Menengah Pertama (SMP), 

terungkap bahwa pembelajaran matematika masih cenderung berlangsung satu arah, 

yaitu dari guru ke peserta didik. Umumnya, pola pembelajaran pada setiap pertemuan 

yang diterapkan oleh guru masih seperti bagaimana biasanya mereka melaksanakan 

pembelajaran yaitu dengan menjelaskan materi pelajaran, memberikan contoh-contoh 

penerapan, memberikan latihan, dan di akhir pembelajaran guru memberikan pekerjaan 

rumah (PR). 

Pada pembelajaran ini perhatian guru lebih banyak tercurah pada ketuntasan 

penyampaian materi. Dampak dari pembelajaran yang berpusat pada guru, adalah 

sebagian besar peserta didik bersikap pasif dalam mengikuti pembelajaran, mereka tidak 

mampu/berani untuk mengkomunikasikan gagasan-gagasan yang mereka miliki, hanya 

satu atau dua orang peserta didik saja yang berani bertanya atau mengemukakan 

pendapat dalam satu kali pertemuan. 

Dengan metode seperti ini jelas pembelajaran yang dilaksanakan kurang 

bermakna dan tidak jarang suatu konsep hanya dipahami sebagai hafalan. Akibatnya, 

konsep tersebut mudah dilupakan oleh peserta didik. Semua ini pada akhirnya 

menyebabkan peserta didik tidak dapat menerapkan dengan baik konsep-konsep yang 

telah dipelajarinya dalam menyelesaikan soal-soal latihan. Ketidakpahaman peserta 

didik terhadap konsep membuat kemampuan matematis peserta didik jadi rendah. Hal 

ini terlihat dari uji coba soal yang dilakukan di SMPN 12 Padang kelas VII. Salah satu 

kemampuan peserta didik yang rendah adalah kemampuan komunikasi matematis. 

Rendahnya kemampuan komunikasi matematis peserta didik terlihat dari 

jawaban peserta didik pada Gambar 1.  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Salah Satu Jawaban Soal Komunikasi Matematis Peserta didik 

 

Pada gambar tersebut terlihat bahwa jawaban peserta didik belum 

menggambarkan komunikasi yang baik. Salah satu indikator komunikasi yang tidak 

dipenuhi yaitu menjelaskan ide situasi dan relasi matematika secara lisan atau tulisan 

dengan benda nyata, gambar, grafik dan aljabar. Pada gambar tersebut terlihat peserta 

didik tidak menggambarkan situasi yang ada pada soal. Peserta didik langsung mencari 

luas jalan dengan mengalikan lebar kolam dengan lebar jalan dan mengalikan panjang 

kolam dengan lebar jalan lalu menjumlahkannya sehingga jawaban yang diperoleh 

salah. Peserta didik lupa bahwa pada lebar kolam dan panjang kolam terdapat daerah 

jalan yang beririsan. Seharusnya peserta didik menggambarkan terlebih dahulu bentuk 
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kolam dan jalan yang ada disekeliling kolam, sehingga terlihat dengan jelas luas jalan 

yang akan ditentukan dan peserta didik akan memperoleh jawaban yang benar. 

Rendahnya kemampuan komunikasi matematis peserta didik disebabkan oleh 

beberapa hal diantaranya pembelajaran yang dilakukan guru belum membantu peserta 

didik dalam memahami konsep dengan baik, peserta didik belum difasilitasi untuk 

menggali dan menyampaikan ide-ide yang mereka miliki. Peserta didik belum diberi 

kesempatan untuk mengkonstruksi sendiri pemahamannya terhadap materi yang 

dipelajari karena materi tersebut langsung disampaikan oleh guru. Akibatnya peserta 

didik cepat lupa dengan materi yang disampaikan. Guru belum memfasilitasi peserta 

didik untuk dapat aktif dalam bertanya dan mengkomunikasikan ide-idenya baik secara 

lisan maupun tulisan. Guru masih kurang mengasah kemampuan komunikasi matematis 

peserta didik. Guru kurang mempertimbangkan proses berfikir siswa dalam menemukan 

jawaban, hal ini terlihat dari latihan pada LKPD yang digunakan kebanyakan tes 

objektif yang tidak membutuhkan penjelasan jawaban.   

Pemilihan bahan ajar yang tepat merupakan salah satu faktor yang dapat 

menentukan keberhasilan proses pembelajaran. Salah satu bahan ajar yang dapat 

digunakan guru dalam pembelajaran matematika yaitu Lembar Kegiatan Peserta Didik 

(LKPD). LKPD yang diharapkan berisi kegiatan-kegiatan yang membantu peserta didik 

menemukan sendiri prinsip-prinsip dalam matematika. Berisi kegiatan-kegiatan yang 

dapat menggali ide-ide kreatif peserta didik dalam menemukan konsep Dengan 

mengeluarkan ide-idenya secara lisan dan tulisan diharapkan komunikasi matematis 

peserta didik dapat lebih terasah. Dengan kegiatan menemukan sendiri diharapkan 

konsep tersebut lebih lama tersimpan diingatan peserta didik. LKPD ini diharapkan 

dapat membantu guru dan peserta didik dalam melaksanakan pembelajaran yang lebih 

baik. Dapat membuat peserta didik aktif dalam bertanya dan mengkomunikasikan ide-

ide mereka. Namun pada kenyataannya LKPD yang digunakan guru di sekolah saat ini 

hanya memuat materi secara singkat, contoh soal dan soal-soal latihan yang kebanyakan 

soal objektif. Pada LKPD tersebut perlu ditambahkan kegiatan peserta didik dalam 

mengkonstruksi pemahaman mereka dan kegiatan menemukan agar peserta didik 

terlibat langsung dalam pembelajaran, dengan begitu diharapkan materi serta konsep-

konsep yang dipelajari akan lebih lama tinggal diingatan peserta didik. LKPD sekolah 

juga memuat banyak soal dengan tingkat kesulitan dan cara penyelesaian yang hampir 

sama sehingga peserta didik sedikit bosan dalam mengerjakan. 

Pembelajaran matematika yang menyenangkan merupakan harapan setiap 

peserta didik. Dimana pembelajaran memfasilitasi peserta didik untuk menemukan 

prinsip dari materi yang dipelajari secara bermakna. Hal ini dapat dilakukan guru 

dengan merancang suatu kegiatan pembelajaran yang menarik dan mendorong peserta 

didik dalam menggunakan pola pikirnya. Salah satu strategi pembelajaran yang dapat 

diadopsi oleh guru untuk melaksanakan pembelajaran dengan lebih baik dan juga dapat 

meningkatkan komunikasi matematis peserta didik adalah pembelajaran dengan strategi 

Activity, Classroom discussion, dan Exercise (ACE). [1]Nurlaelah (2003) 

mengemukalan bahwa guru dapat menggunakan ACE dalam pembelajaran matematika 

untuk mengkonstruksi pengetahuan matematika peserta didik. Pembelajaran ini 

memberikan para peserta didik untuk belajar secara sistematis, efektif dan efisien dalam 

menghadapi berbagai bahan ajar. Bahan ajar yang dapat dipilih guru dalam 

pembalajaran ini adalah LKPD. 

Pada pembelajaran [2]ACE yang terdiri dari activity, classroom discussion dan 

exercise terdapat kegiatan-kegiatan yang dapat membawa peserta didik untuk 
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menemukan sendiri prinsip-prinsip pada materi yang sedang dipelajari. Pembelajaran 

ini juga dapat diterapkan pada kurikulum 2013 karena memuat kegiatan-kegiatan pada 

pendekatan saintifik. [3]Pada kegiatan activity peserta didik mengkonstruksi sendiri 

pemahaman mereka berdasarkan masalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari yang 

diberikan oleh guru sesuai dengan materi yang sedang dipelajari. Dalam kegiatan ini 

kegiatan saintifik yang dapat terlaksana yaitu peserta didik mengamati, menanya dan 

mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya. 

Setelah peserta didik mengumpulkan informasi dari masalah yang diamatinya, 

peserta didik diberikan kesempatan untuk mengkomunikasikan dan mendiskusikan 

temuan-temuan mereka dengan teman sekelas pada kegiatan classroom discussion. Hal 

ini dilakukan agar peserta didik dapat bertukar informasi untuk memperkuat apa yang 

sudah mereka dapatkan sendiri sehingga pemahaman yang mereka dapat lebih mereka 

pahami dengan baik. Pada kegiatan diskusi ini kegiatan saintifik yang dilaksanakan 

yaitu, menanya, mengumpulkan informasi, mengelola informasi dan 

mengkomunikasikan. Untuk memantapkan pemahaman peserta didik dan mengetahui 

seberapa jauh pemahaman yang didapat peserta didik, peserta didik diberikan latihan-

latihan (kegiatan exercise) yang dapat mereka kerjakan di kelas atau di rumah. 

Pembelajaran ACE akan lebih maksimal jika guru juga merancang dan 

menggunakan bahan ajar LKPD. LKPD yang dirancang berbasis ACE memuat langkah-

langkah kerja yang dapat digunakan peserta didik dalam mengkonstruksi pemahaman 

mereka sehingga mereka dapat menemukan konsep dari materi yang sedang dipelajari. 

Peserta didik diberikan suatu permasalahan yang kontekstual sesuai dengan materi yang 

sedang dipelajari. Peserta didik akan mengamati masalah tersebut dan peserta didik 

dibimbing untuk mengumpulkan informasi sampai mereka dapat menemukan prinsip, 

sehingga mereka dapat memahami materi dengan baik. Permasalahan atau contoh yang 

diberikan dalam LKPD tidak langsung diberikan jawaban, peserta didik diberikan 

pertanyaan-pertanyaan yang dapat menggiring peserta didik dalam menemukan jawaban 

sendiri. Dengan peserta didik menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut diharapkan 

peserta didik dapat lebih mengkomunikasikan ide-ide yang mereka miliki. Dengan hal 

ini diharapkan peserta didik tertarik dan tertantang dalam pembelajaran serta dapat 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik. LKPD juga dilengkapi 

dengan soal-soal latihan. Soal-soal latihan dibuat berupa soal kemampuan komunikasi 

matematis dalam bentuk essay. 

Berdasarkan pemaparan di atas diharapkan pembelajaran di kelas dapat lebih 

menyenangkan, membuat peserta didik tertantang dan bersemangat dalam mengikuti 

pelajaran sehingga materi pelajaran dapat diserap dengan lebih baik oleh peserta didik. 

Untuk mewujudkan hal tersebut peneliti tertarik untuk memberikan suatu masukan yang 

bermanfaat bagi guru dan peserta didik yaitu perangkat pembelajaran matematika 

berbasis strategi ACE. Maka disusun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu 

bagaimana proses dan hasil pengembangan perangkat pembelajaran matematika 

berbasis strategi ACE pada pembelajaran matematika siswa kelas VIII SMP yang valid, 

praktis dan efektif untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis peserta 

didik kelas VIII SMP? Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka 

tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui proses dan 

hasil pengembangan perangkat pembelajaran berbasis strategi ACE pada pembelajaran 

matematika siswa kelas VIII SMP yang valid, praktis dan efektif untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis peserta didik kelas VIII SMP. 
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2. Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan menggunakan 

model [4] Plomp, mulai dari fase investigasi awal (preliminary research), fase 

pengembangan atau pembuatan prototipe (prototyping stage), dan fase penilaian 

(assessment stage). Fase investigasi awal (preliminary research) terdiri dari analisis 

kebutuhan, analisis kurikulum, analisis konsep dan analisis siswa. Analisis kebutuhan 

dilaksanakan dengan cara melakukan observasi dan wawancara. Informasi yang 

didapatkan dari wawancara dengan  guru mengenai proses pembelajaran yang 

berlangsung selama ini, baik dari aspek tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran yang 

telah ditetapkan dalam kurikulum, kegiatan pembelajaran di kelas, dan penggunaan 

perangkat pembelajaran berupa LKPD serta materi yang dianggap sulit. Informasi yang 

didapatkan dari wawancara siswa berupa karakteristik LKS yang diinginkan seperti 

ukuran kertas yang diinginkan, warna yang disukai dan mengenai ilustrasi gambar. Dari 

observasi pembelajaran juga dilakukan analisis siswa. Analisis siswa dilakukan untuk 

mengetahui karakteristik siswa yang sesuai dengan rancangan dan pengembangan, 

meliputi tingkat kognitif, usia, dan motivasi terhadap mata pelajaran. 

Pada tahap analisis kurikulum dilakukan telaah terhadap Kurikulum 2013 untuk 

mata pelajaran matematika kelas VIII SMP. Analisis ini diperlukan untuk mempelajari 

cakupan materi, tujuan pembelajaran. Analisis ini berupa penentuan indikator dari 

materi Relasi Fungsi serta Persamaan Garis Lurus kelas VIII SMP semester ganjil yang 

akan dikembangkan perangkat pembelajarannya. Penjabaran KI, KD dan indikator 

pencapaian kompetensi menjadi pertimbangan untuk menentukan konsep-konsep yang 

diperlukan dalam pembelajaran matematika dan mengukur pencapaian KI dan KD. 

Hasil analisis KI dan KD dijabarkan menjadi indikator-indikator pencapaian 

kompetensi. Berdasarkan penjabaran  KI, KD dan indikator inilah nantinya disusun 

perangkat pembelajaran matematika berbasis strategi ACE pada materi Relasi Fungsi 

dan Persamaan Garis Lurus berupa RPP dan LKPD.  

Analisis konsep merupakan identifikasi materi-materi yang akan dibahas pada 

pembelajaran. Materi-materi ini disusun secara sistematis dengan mengaitkan suatu 

konsep dengan konsep lain yang relevan sehingga membentuk suatu konsep. Analisis 

ini bertujuan untuk menentukan isi dan materi pelajaran yang dapat disajikan pada 

LKPD berbasis strategi ACE. Isi dan materi pelajaran dijelaskan dengan peta konsep.  

 

3. Hasil dan Pembahasan 

 Pada tahap studi kebutuhan dilakukan pengumpulan informasi mengenai 

permasalahan yang terdapat dalam pembelajaran matematika. Pengumpulan informasi 

dilakukan dengan mewawancarai beberapa orang peserta didik dan guru pada SMPN 

kota Padang. Serta mengobservasi perangkat pembelajaran yang ada di lapangan dan 

kegiatan pembelajaran. Dari wawancara dengan 6 orang peserta didik perwakilan 

masing-masing kelas terungkap permasalahan dalam pembelajaran matematika di kelas, 

antara lain peserta didik sering bosan dalam mengikuti pelajaran. Peserta didik malas 

belajar matematika karena pembelajaran tidak menarik dan hanya menerima materi dari 

guru saja. Nilai matematika peserta didik rata-rata berada pada batas KKM dan itupun 

setelah dilakukan remidi oleh guru. Peserta didik menginginkan ada sebuah kegiatan 

yang dapat memacu semangat mereka dalam belajar matematika, membuat mereka 

tertarik dan mengerti akan materi yang dipelajari. 

Peserta didik juga mengharapkan ada sebuah bahan ajar yang dapat membantu 

mereka dalam belajar dan memahami materi dengan baik. Dari hasil observasi RPP 
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yang digunakan guru, RPP yang dibuat sudah memenuhi standar namun pada kegiatan 

inti guru hanya menggunakan buku peserta didik dalam pembelajaran. Dalam kegiatan 

inti guru masih kurang melibatkan peserta didik dalam pembelajaran. Pada saat 

observasi kelas terlihat guru masih mengajar seperti biasa tanpa menghiraukan RPP 

yang telah dirancang. Guru mengajar dengan memberikan materi kepada peserta didik, 

memberikan contoh soal dan menyuruh peserta didik menyalin yang telah diterangkan 

guru di papan tulis. Di akhir pembelajaran guru memberi pekerjaan rumah. Dari 

permasalahan di atas maka dirancang suatu pembelajaran yang dapat membuat peserta 

didik aktif terlibat dalam pembelajaran dan membuat mereka semangat dalam 

mengikuti setiap kegiatan pembelajaran sehingga materi yang mereka pelajari dapat 

mereka pahami dengan sebaik-baiknya. 

Pada tahap ini dilakukan telaah terhadap [5] Kurikulum 2013 untuk mata 

pelajaran Matematika kelas VIII SMP pada semester I. Studi ini diperlukan untuk 

mempelajari cakupan materi, tujuan pembelajaran, pemilihan strategi yang sesuai 

sebagai landasan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran yang diharapkan. 

Studi kurikulum difokuskan pada pada kompetensi inti (KI) dan kompetensi 

dasar (KD) yang tercantum pada Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum Sekolah 

Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah. Studi ini menjadi pedoman dalam 

pengembangan perangkat pembelajaran matematika berbasis ACE untuk peserta didik 

kelas VIII SMP. 

Hasil studi KI dan KD yang terdapat pada Kerangka Dasar dan Struktur 

Kurikulum Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah dijabarkan menjadi 

indikator-indikator pencapaian pembelajaran. Penjabaran KI, KD dan indikator 

pencapaian kompetensi  menjadi pertimbangan untuk menentukan konsep-konsep yang 

diperlukan dalam pembelajaran matematika dan mengukur pencapaian KI dan KD. Dari 

perumusan indikator di atas, diketahui bahwa pembelajaran matematika dapat didukung 

dengan diberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membangun pemahamannya 

berdasarkan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya. Hal ini akan dapat 

menjelaskan keterkaitan antar konsep pelajaran yang telah mereka pelajari dengan yang 

akan mereka pelajari.  

Berdasarkan penjabaran  KI, KD dan indikator pencapaian kompetensi tersebut, 

disusunlah perangkat pembelajaran matematika berbasis ACE untuk kelas VIII SMP 

dalam bentuk RPP dan LKPD. Perangkat pembelajaran ACE disajikan untuk lebih 

memudahkan peserta didik mempelajari materi. Perangkat pembelajaran berbasis ACE 

juga dapat meningkatkan pemahaman peserta didik dengan materi yang sedang 

dipelajari. 

Studi konsep merupakan identifikasi materi-materi esensial yang akan dibahas 

pada pembelajaran kemudian menyusunnya secara sistematis dengan mengaitkan suatu 

konsep dengan konsep lain yang relevan sehingga membentuk suatu konsep. 

Studi konsep bertujuan untuk menentukan isi dan materi pelajaran yang 

dibutuhkan dalam pengembangan perangkat pembelajaran. Materi sangat diperlukan 

untuk mencapai indikator pencapaian kompetensi. Adapun materi pelajaran Matematika 

semester 1 adalah: (1) Koordinat Kartesius, (2) Aljabar, (3) Relasi dan Fungsi, (4) 

Persamaan Garis Lurus, (5) Phytagoras, (6) Statistika. 

Materi yang akan dikembangkan yaitu materi Relasi dan Fungsi serta Persamaan 

Garis Lurus. Materi ini diambil karena berdasarkan pengalaman materi-materi tersebut 

susah menurut peserta didik padahal materi-materi itu akan selalu mereka temukan 

sampai mereka UN nanti. Pada peserta didik kelas IX mereka sering lupa akan materi 
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Persamaan Garis Lurus, sehingga guru-guru perlu mengulang dari awal lagi. Untuk 

itulah materi ini diambil agar peserta didik dapat memahami dengan baik materi-materi 

ini sejak awal dan akan selalu ingat dengan konsep tentang materi ini. 

Materi-materi pada Relasi dan Fungsi yaitu relasi, fungsi, notasi dan nilai fungsi, 

tabel dan grafik fungsi. Materi-materi pada Persamaan Garis Lurus yaitu menggambar 

grafik persamaan garis lurus, menentukan gradien garis lurus, kemiringan garis yang 

saling tegak lurus, kemiringan garis yang saling sejajar, menentukan persamaan garis, 

menentukan persamaan garis yang tegak lurus dan sejajar dengan garis lain. Peta konsep 

dari materi relasi dan fungsi dapat dilihat pada gambar 2 serta persamaan garis lurus 

pada Gambar 3. 

Studi Peserta didik dilakukan untuk menelaah peserta didik dengan 

mengidentifikasi karakteristik peserta didik yang sesuai dengan rancangan dan 

pengembangan, meliputi tingkat kognitif, usia, dan motivasi terhadap mata pelajaran. 

Hasil studi peserta didik, pada penelitian ini yang menjadi subjek uji coba adalah 

peserta didik kelas VIII yang berusia 13-14 tahun. Untuk mempelajari karakteristik 

peserta didik kelas VIII dilakukan pengamatan pada saat pembelajaran. Hasil 

pengamatan menunjukkan bahwa peserta didik masih kesulitan dalam memahami 

materi yang telah dipelajarinya. Hal ini disebabkan karena peserta didik tidak terlibat 

langsung dalam proses membangun pemahamannya melalui berbagai kegiatan-kegiatan 

pembelajaran. Hal lain yang ditemukan selama pembelajaran adalah sebagian peserta 

didik tidak memperhatikan penjelasan guru. Ketika disuruh mencatat pelajaran yang 

telah dijelaskan sebagian peserta didik tidak mencatat melainkan mereka mengobrol 

dengan teman sebangkunya. 

Hasil wawancara terhadap beberapa peserta didik ditemukan bahwa dia masih 

kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal matematika. Kesulitan tersebut disebabkan 

kurangnya pemahaman terhadap materi yang dipelajari. Selain itu, peserta didik 

terkadang mengalami kejenuhan pada saat pembelajaran berlangsung. Akibatnya, pada 

saat guru menjelaskan materi, ada peserta didik yang melakukan pekerjaan lain, seperti 

mengobrol dengan teman lain, mengerjakan PR atau mengganggu teman.  

Berkaitan dengan LKPD yang digunakan di sekolah, peserta didik juga 

berpendapat bahwa LKPD tersebut kurang menarik karena isinya cenderung monoton.  

Warna LKPD kurang menarik dan berisi banyak soal. Ketika ditanya tentang LKPD 

yang diinginkan, peserta didik mengungkapkan bahwa LKPD tersebut sebaiknya 

memiliki gambar dan warna yang menarik, serta mudah dipahami dengan kata-kata 

yang komunikatif. Dari nilai-nilai yang didapat peserta didik dalam pembelajaran 

matematika mereka berada pada tingkat kognitif tinggi, sedang dan rendah, namun 

kebanyakan peserta didik pada kognitif sedang dan rendah. 



Prosiding SEMASTAT 2016 444 
ISBN, 978-602-19877-4-2 
 

 

 

 

Secara garis besar langkah-langkah preliminary research dapat dilihat pada tabel 1. 
 

Tabel 1. Langkah-langkah pada preliminary research 

Kegiatan 

Penelitian 

Aspek yang 

Dinilai 

Metode 

Pengumpulan 

Data 

Instrumen Tujuan 

Studi 

Pendahuluan 

Studi 

Kebutuhan 

Dokumentasi Lembar 

Observasi dan 

Wawancara 

Untuk mengetahui 

permasalahan yang terdapat 

dalam pembelajaran dan LKS 

Matematika 

 Studi 

Kurikulum 

Dokumentasi Lembar Studi 

Kurikulum 

Untuk mempelajari cakupan 

materi, tujuan pembelajaran, 

pemilihan strategi yang sesuai 

sebagai landasan untuk 

mengembangkan perangkat 

pembelajaran yang diharapkan. 

 Studi 

Peserta 

didik 

Observasi 

dan 

Wawancara 

Lembar 

Observasi dan 

Wawancara 

Mengidentifikasi karakteristik 

peserta didik yang sesuai 

dengan rancangan dan 

pengembangan, meliputi tingkat 

kognitif, usia, dan motivasi 

terhadap mata pelajaran. 

 Studi 

Konsep 

Dokumentasi Dokumentasi 

Konsep 

Untuk mengidentifikasi materi-

materi yang harus dikuasai 

peserta didik 

 

4. Kesimpulan 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang menghasilkan 

perangkat pembelajaran berbasis strategi ACE berupa RPP dan LKPD. Berdasarkan 

 Gambar 2. Peta Konsep Relasi dan  

                    Fungsi 

Gambar 3 . Peta Konsep Persamaan  

                    Garis Lurus 
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penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh kesimpulan bahwa Proses 

pengembangan perangkat pembelajaran berbasis strategi ACE pada materi Relasi 

Fungsi dan Persamaan garis Lurus untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis peserta didik kelas VIII SMP berupa RPP dan LKPD dilaksanakan dengan 

model pengembangan Plomp yang terdiri atas tiga fase yaitu fase investigasi awal, fase 

pengembangan dan fase penilaian. Pada fase pendahuluan dilaksanakan analisis 

kebutuhan, analisis kurikulum, analisis konsep dan analisis siswa sebagai dasar 

pengembangan perangkat pembelajaran. Hasil pada analisis kebutuhan berupa 

karakteristik perangkat pembelajaran yang diinginkan yaitu perangkat pembelajaran 

berbasis strategi ACE berupa RPP dan LKPD. Hasil dari analisis kurikulum yaitu 

terdapat perubahan indikator pencapaian kompetensi untuk menyesuaikan keterkaitan 

antar konsep dan pencapaian tujuan yang diharapkan. Hasil analisis konsep berupa 

urutan materi pelajaran yang dibutuhkan dalam pengembangan agar indikator 

pencapaian kompetensi bisa tercapai. Hasil anasisis siswa yaitu mengetahui 

karakteristik siswa, kesukaan peserta didik, aktivitas peserta didik dalam pembelajaran. 

Berdasarkan karakteristik tersebut, diperlukan perangkat pembelajaran yang dapat 

memfasilitasi kebiasaan siswa ke arah yang lebih positif. Oleh karena itu, 

dikembangkanlah LKPD berbasis strategi ACE yang berisi kegiatan siswa dalam 

menemukan konsep yang di awali dengan sebuah permasalahan dengan bahasa dan 

penyajian yang sesuai karakteristik siswa kelas VIII SMP. 
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